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Kitab Undang-Undang Hukum Pidana.

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2006 Tentang Perlindungan Saksi dan
Korban yang telah diubah oleh Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2014
Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2006 Tentang
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Dalam Rumah Tangga.
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Terhadap Korban dan Saksi Dalam Pelanggaran Hak Asasi Manusia yang

Berat.
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